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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan berbagai 

masalah kehidupan dalam cerpen Kompas tahun 2012, menemukan 

bentuk-bentuk pengungkapnnya, untuk menemukan relevansinya bagi 

pendidikan karakter. Jenis penelitian yang dipilih adalah kualitatif-

deskriptif yang ditopang teori sosiologi sastra, semiotik, hermeneutik, 

stilistika, dan karakater. Penelitian ini menemukan bahwa cerpen 

Kompas tahun 2012 menghadirkan sepuluh masalah pokok yaitu  

masalah religius, etos kerja, ekologi, etika dan moral, keluarga, 

politik, budaya, gender, pendidikan, dan keamanan. Penelitian  

menemukan bahwa para penulis cerpen mengungkapkan masalah 

dalam beberapa gaya bahasa yaitu metofora, alegori, retoris, klimaks, 

repetisi, paradoks, personifikasi, paralelisme, simbolisme, ironi, 

sinisme, tautologi,  dan perbandingan.Nilai-nilai yang ditemukan 

dalam cerpen Kompas 2012 berkorelasi dengan nilai-nilai yang 

diperjuangkan dalam kurikulum berbasis karakter. 

 

Kata kunci: cerpen, sosiologi sastra, karakter, semiotika, 

hermeneutika, dan stilistika. 

 

ABSTRACT: The research is conducted to describe many problems in 

life, in the short story of Kompas 2012, to find the forms of their 

expressions, and to find their relevances for character education. The 

kind of research used in the study is qualitative-descriptive supported 

by the teory of sosilogical literature, semiotics, hermeneutics, stylistic 

and character. The research reveals that the short story of Kompas 

2012 presents ten main problems, namely, religiosity, work ethic, 

ecology, ethics and morality, family, politics, culture, gender, 

education, and security. The indirect expressions of problems are 

through metaphors, allegory, rhetoric, climax, repetition, paradox, 

personification, parallelism, symbolism, irony, cynicism, tautology, 

and comparison. The values that are found in the short story of 

Kompas 2012 relate to the values that will be fulfilled in character 

based curriculum.  

 

Keywords: social problem, short story, semiotics, hermeneutics, 

stylistics, character. 

mailto:rmbonera6795@gmail.com


2 
 

 
 

Kehidupan manusia diwarnai aneka masalah. Penulis sastra, sebagai bagian 

masyarakat, memiliki cara khas dalam memperlihatkan relasi dan korelasi antara 

sastra dan masyarakat. Vladimir Jdanov, menegaskan bahwa sastra harus dipandang 

dalam relasi tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, latar belakang sejarah, dan 

masalah sosial yang mempengaruhi pengarang (Escarpit, 2008: 8). Implikasinya, 

apresiasi terhadap sastra sebagai karya seni ditentukan oleh tingkat kesetiaan penulis 

mengungkapkan kenyataan dan masalah sosial dengan segala kerumitannya.  

Penulis cerita pendek (cerpen) membahasakan  masalah kehidupan manusia 

dalam cara yang khas dan kreatif. Salah satu ciri karya sastra adalah pengungkapan 

kenyataan secara tidak langsung. Pesan yang hendak disampaikan disembunyikan di 

dalam simbol-simbol bahasa. Sastra, kata Bakdi Soemanto, bukan sekadar kata nan 

rancak, ia berbicara tentang kehidupan, tidak sebagai berita tetapi sebagai sasmita. 

Sastra bukan terlebih-lebih karena yang tersurat tetapi yang tersirat  (Jatman, 1985: 

96). Sasmita sebagai ekspresi, senyum penuh arti  dan bermakna isyarat. Sastra 

sebagai sasmita berarti pula sastra dilihat sebagai sesuatu yang membawa pesan 

bermakna bagi kehidupan.  

Sastra sebagai isyarat menyembunyikan sesuatu yang penting untuk kehidupan 

manusia. Pandangan klasik tentang hakikat seni yang mesti menyembunyikan sesuatu 

termasuk prosesnya (ars est celare artem) memungkinkan adanya ruang representasi 

sebagai “penyingkapan tabir” yang melahirkan kekaguman (Selden, 1991: 4 7). 

Penyingkapan  berarti adanya relasi atau komunikasi timbal balik antara  penulis dan 

pembaca dengan merujuk pada seperangkat konvensi sastra  (Siswanto, 2008: 94). 

Pengungkapan dan penyingkapan secara simbolik dalam sastra dilakukan  

sastrawan dengan memanfaatkan bahasa yang khas. Bahasa sebagai produk sosial 

budaya dan bagian utuh kebudayaan, menjadi wadah aspirasi sosial yang mengusung 

nilai-nilai yang dianut masyarakat (Sumarsono, 2002: 20 21; Lilis, 2010: 205). 

Aneka persoalan yang dibicarakan  penulis  sastra, termasuk menghadirkan isyarat  

(sasmita) bagi pembaca,  terkait nilai-nilai universal yang harus dipertahankan.  

Mempertahankan nilai-nilai universal terkait persoalan pembentukan karakter. 

Nilai universal baik disampaikan eksplisit maupun implisit, mendapat ruang dalam 
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media. Banyak media cetak menyiapkan ruang publikasi karya sastra termasuk  

cerpen sejalan dengan misi dan peran edukatif media. Harian Kompas sebagai salah 

media mengemban misi edukatif melalui cerpen yang dipublikasikan. 

Cerpen diciptakan dalam situasi dan konteks sosial tertentu untuk dinikmati 

pembaca. Bahasalah yang mewadahi ekspresi kreatif dipandang sebagai salah satu 

indeks peradaban (Lickona, 2013:19). Karya sastra sebagai produk peradaban 

masyarakat hadir dan diproduksi dengan  pesan dan makna tertentu. Bahasa sastra 

adalah bahasa yang sudah berarti karena memiliki sistem dan konvensi sendiri dalam 

memaknainya. Sastra bermediumkan bahasa sebagai tanda dimaknai dalam sistem 

dan konvensi dunia sastra sehingga bahasa dilihat sebagai sistem semiotik (Pradopo, 

1995 : 121). 

Sastra yang lahir dari masyarakat menampilkan profil kehidupan masyarakat 

dengan aneka persoalannya. Karya sastra, menjadi bagian dari kesadaran intelektual 

masyarakat, terkait dengan konteks sosial budaya yang melingkunginya. Sastra 

melukiskan realitas sosial tanpa harus menyatakan sikap terhadap  sistem sosial  

(Lathief, 2010: vi). Cerpen diproduksi pengarang dalam konteks dan terikat konteks 

waktu, tempat, dan kondisi sosial. Proses kreatif mewujud dalam karya sastra 

sehingga sastra merupakan ciptaan, kreasi, bukan sekadar imitasi (Luxemburg,1989: 

5 23). Karya sastra dan kesusastraan merupakan kegiatan seni yang memakai bahasa 

dan garis simbol-simbol lain sebagai alat, dan bersifat imajinatif  (Badrun, 1993: 16).  

Sastra adalah tulisan yang indah (belle letters) mencatatkan bentuk bahasa 

harian sebagai bentuk bahasa yang diintensifkan, dipadatkan, didalamkan, dijadikan 

teleskop, dibelitkan, dipanjangtipiskan, dibalikkan, dan dijadikan asing  (Eagleton, 

2010: 4 5). Sastra menjadi kian kompleks dan dilihat sebagai  dunia yang serba 

mungkin, dan dilihat sebagai realitas kebolehjadian (Mahayana,  2006: 91). Ruang 

kebolehjadian ini menjadi titik tolak penjelajahan tanpa batas terhadap karya sastra. 

Perbedaan perspektif terhadap esensi sastra melahirkan aneka pendekatan. 

Pendekatan mimiesis yang banyak dipakai semasa Plato dan Aristoteles berpengaruh 

pada teori dan penilaian tentang kualitas seni dan sastra (Luxemburg, 1989: 15; 

Pradopo, 1995: 94; Kutha, 2009: 21).  Sastra berkualitas mengungkapkan kerumitan 



4 
 

 
 

watak manusia dalam realitas kehidupan. Banyak novel, roman, cerita pendek, cerita 

epik menampilkan tokoh-tokoh berwatak memukau karena diciptakan dengan 

kepiawaian logika estetik menggetarkan. Efek yang memukau dan menggetarkan ini 

menjadikan sastra penting untuk pendidikan karakter. Karya-karya sastra berkualitas 

dapat menjelaskan masalah karakter manusia secara menyakinkan. Melalui sastra 

peserta didik memahami perbedaan antara kebajikan dan kejahatan. 

Pendidikan karakter menjadi persoalan pokok dunia pendidikan Indonesia. 

Persoalan karakter muncul seiring  dengan  tergerusnya  nilai-nilai luhur yang sejak 

lama mengakar dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Nilai-nilai karakter seperti 

kejujuran, kesantunan, kebersamaan, dan religius, sedikit demi sedikit tergusur 

mental hedonistik, materialistik, dan individualistik.   

Membangun karakter bangsa memerlukan waktu lama dan berkesinambungan. 

Pendidikan direkonstruksi agar menghasilkan pribadi berkualitas dan berkarakter 

yang siap menghadapi tantangan “dunia” masa depan. Pendidikan diharapkan 

mengemban misi pembangunan karakter  (character building) sehingga peserta didik 

berpartisipasi membangun masa depan tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter. 

Konstitusi memberi ruang bagi pendidikan karakter untuk membumikan nilai-

nilai kebangsaan. Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional Nomor 20 

tahun 2003 pasal 3, menegaskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Cerpen tidak saja menghadirkan realitas tetapi juga menggambarkan  nilai-nilai 

kehidupan. Para penulis mewacanakan masalah sosial masyarakatnya dalam kemasan 

bahasa baik langsung maupun tidak langsung. Ketidaklangsungan penggambaran 

menjadikan karya sastra dipahami melalui unsur pembentuk (intrinsik). Perilaku dan 

konflik antartokoh yang menghasilkan alur kisah dalam setting tertentu. Alur kisah 

menghadirkan inti pesan dalam tema terkait realitas kehidupan  manusia yang 
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membawanya pada sikap mengenal diri, sesama, lingkungan, dan berbagai 

permasalahan kehidupan  (Sarumpaet, 2010: 1). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya 

adalah penelitian kepustakaan dengan karakteristik: settingnya bercorak alamiah, 

manusia menjadi instrumen, metodenya kualitatif, analisis datanya dilakukan secara 

induktif, teori dari dasar (grounded theory), bersifat deskriptif, mengutamakan proses 

daripada hasil, dibatasi dengan fokus, desainnya bercorak sementara, dan hasil 

 

Penelitian terhadap 46 cerpen Kompas tahun 2012 tergolong berpendekatan 

kualitatif  karena  (1) datanya  berupa data verbal berisi paparan naratif dan dialog 

yang dikodifikasi, diseleksi, diklasifikasi, diinterpretasi, (2) dilakukan pada konteks 

nyata atas teks-teks cerpen, (3) terarah pada pemahaman makna, (4) data  

dikumpulkan peneliti sebagai instrumen, dan  (5) analisis datanya dilakukan sejak 

awal bersamaan dengan pengumpulan data. Interpretasi dilakukan secara kritis 

berparadigma semiotika dan hermeneutika karena lebih relevan untuk mengiterpretasi 

teks  (Patterson & William, 2002: 11).  

Penelitian terhadap cerpen Kompas tahun 2012 ini diarahkan pada upaya 

menginterpretasi dan menggali makna literal (tersurat) dan referensial (rujukan sesuai 

dengan konteks) data berupa cerpen. Teks cerpen Kompas tahun 2012 setelah 

dikumpulkan peneliti dari media cetak Harian Umum Kompas edisi hari Minggu 

merupakan data dalam konteks langsung. Empat puluh enam cerpen menjadi sumber 

data stabil dan final. Dengan demikian jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif varian tekstual kepustakaan  

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah manusia sebagai instrumen  

(Moleong: 2009: 9). Peneliti berhadapan dengan data yang dikumpulkan berupa 

fakta, angka untuk penyusunan informasi  (Arikunto, 2006: 96). Data penelitian ini 

berupa paparan kebahasaan yang dikutip dari cerpen-cerpen Kompas tahun 2012 

sesuai dengan fokus penelitian. Data berupa kutipan itu merujuk pada  (1) daftar dan 
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jenis masalah sosial yang ditemukan pada cerpen  (2) bentuk-bentuk pengungkapan 

masalah, dan (3) kutipan yang relevan untuk pendidikan karakter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masalah-masalah sosial dalam cerpen Kompas 2012   

Empat puluh enam cerpen Kompas tahun  2012, karya 39 penulis menyajikan 

aneka masalah dengan variasinya baik variasi terkait jenis, jumlah maupun pola 

sebaran masalah pada setiap cerpen. Dilihat dari jenis masalah yang tersaji, 

ditemukan adanya masalah yang sama walaupun ditempatkan dalam konteks berbeda 

sesuai dengan kebutuhan proses kreatif penulis.  

Ada sepuluh masalah pokok  yang teridentifikasi dalam penelitian terhadap 

cerpen Kompas tahun 2012. Pertama,  masalah religius yang bertalian dengan (1) 

penyerahan diri, tunduk dan taat kepada sang pencipta, (2) kehidupan  penuh 

kemuliaan, (3) perasaan batin berhubungan dengan Tuhan, (4) perasaan takut, 

bersalah, dan berdosa, dan (5) mengakui kebesaran Tuhan. Kedua , masalah  kerja 

dan etos kerja  berkaitan dengan (1) semangat kerja, (2) lapangan kerja, (3) sikap 

menghargai kerja, (4) kualitas kerja sebagai pelayanan, (5) manfaat dan nilai kerja, 

dan (6) ketekunan dalam bekerja. Ketiga,  masalah ekologi, berkaitan dengan lima hal 

pokok yaitu (1) pencemaran lingkungan, (2) pohon dan kehidupan, (3) hidup selaras 

alam, (4) pembangunan berwasasan lingkungan (5) adat dan budaya prolingkungan. 

Kempat, msalah etika dan  moral yang  dapat dirumuskan ke dalam lima perilaku 

bernilai  moral yang  tampak pada (1) ketaatan dan kejujuran, (2) kepemilikan nilai-

nilai otentik, (3) sikap bertanggung jawab, (4) kemandirian moral,  dan (5) keberanian 

moral, kerendahan hati, kritis dan realistik. Kelima masalah keluarga bertalian dengan 

(1) pemenuhan kebutuhan ekonomi, (2) kehadiran anak, (3) relasi dan intervensi 

pihak lain dalam kehidupan keluarga, (4) kehadiran keluarga besar, (5) praktik 

penyelewengan dan perselingkuhan, (6) adanya miskomunikasi antarunsur dalam 

keluarga, dan (7) tuntutan kerja dengan segala kesibukannya. Keenam masalah 

politik, yang diuraikan berkaitan  persoalan  (1) kebijakan, (2) suksesi kepemimpinan, 

(3) komitmen dan konsistensi pemimpin, dan (4) intervensi kekuatan 



7 
 

 
 

paranormalisme. Ketujuh masalah  budaya yang bertalian dengan (1) tata upacara dan 

ritus dalam masyarakat, (2)budaya dengan strata sosial kemasyarakatan (3) budaya 

dan filosofi masyarakat tentang manusia, dan (4) filosofi masyarakat dan 

keharmonisan alam. Kedepalapan, masalah  gender berkaitan dengan  (1) dominasi 

laki-laki dalam ranah publik (2) subordinasi perempuan dalam konstruksi sosial 

budaya (3) menguat sterotip untuk perempuan (4) kekerasan terhadap perempuan. 

Kesembilan,  masalah pendidikan bertalian dengan berkaitan dengan (1) prioritas dan 

penyimpangan, (2) pola mendidik anak dalam keluarga, (3) biaya pendidikan, dan (4) 

kekerasan dalam dunia pendidikan. Kesepuluh,  masalah keamanan dan perdamaian 

berkaitan dengan (1) penghayatan kepercayaan, (2) pendekatan keamanan (3) peran 

pemimpin, dan (4) perdamaian dalam konteks pendidikan. 

 

Bentuk-bentuk pengungkapan masalah dalam cerpen Kompas 2012 

Sepuluh masalah sosial yang teridentifikasi dalam penelitian terhadap cerpen 

Kompas tahun 2012 diungkapkan penulis dalam dua bentuk yaitu langsung dan tidak 

langsung. Secara lansung dengan deskripsi tentang malasalah sosial yang mau 

diungkapkan dan secara tidak lansung dengan memanfaatkan sarana bahasa yaitu 

gaya bahasa. Penelitian ini menemukan bahwa setiap masalah dapat diungkpan 

mealui penggunaan gaya bahasa. Ada masalah berbeda yang diungkapkan dengan 

gaya bahasa yang sama. 

Penelitian menunjukkan bahwa sepuluh masalah itu dapat diungkapkan 

dengan gaya bahasa berbeda dengan rincian masalah (1) religius diungkapkan dengan 

gaya bahasa retoris, metafora, dan alegori, (2) etos Kerja bergaya  retoris, klimaks, 

repetisi, metafora, antitesis dan litotes, (3) ekologi bergaya  paradoks, personifikasi, 

simile, paralelisme, metafora, dan simbolik, (4) etika moral bergaya ironi, sinisme, 

metafora, tautologi (5) keluarga bergaya  paradoks, ironi,  tautologi,  simbolik, retoris, 

(6) politik bergaya ironi, sinisme, perbandingan, metafora, simbolik, sinakdoke, (7) 

budaya bergaya  alegori, paradoks, simbolik, ironi, (8) gender bergaya  ironi, klimaks, 

antiklimaks, paradoks, tautologi, repetisi, dan simbolisme, (9) pendidikan bergaya  
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ironi, tautologi, repetisi, paradoks, dan masalah keamanan memanfaatkan gaya  

bahasa  analogi, ironi, retoris, paradoks, eufemisme, dan simbolik. 

 

Relevansi untuk pendidikan karakter 

Ada lima hal pokok sebagai budaya atau habitus baru yang dapat dirumuskan 

sebagai relevasi antara temuan penelitian dengan tuntutan nilai-nilai karakter 

pendidikan (18 butir) yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 yaitu  (1)  pendidikan 

karakter membentuk budaya  religius, (2)  pendidikan karakter membentuk budaya  

kerja, (3) pendidikan karakter membentuk budaya ekologis, (4) pendidikan karakter 

membentuk budaya multikultural, dan (5) pendidikan karakter membentuk budaya 

patriotisme. 

Karakter religius menempati urutan teratas dalam kurikulum 2013 berkaitan 

dengan masalah relasi manusia dengan realitas tertinggi.  Budaya religius merupakan 

salah satu metode pendidikan yang komprehensif karena dalam perwujudannya ada 

inklusi nilai, pemberian teladan, menyiapkan generasi muda untuk menjadi teladan. 

Wujud nilai religius adalah sikap rela berkorban, mengutamakan persaudaraan, rela 

menolong, kerendahan hati,  ketekunan dan kesetiaan menjalankan kewajiban 

keagamaan, dan mendahulukan kepentingan umum.   

Kerja keras merupakan salah satu dari 18 nilai karakter yang dipersyaratkan di 

kurikulum 2013.  Nilai karakter kerja keras (karakter ke-5) ini bertalian dengan nilai-

nilai karakter disiplin (karakter ke-4), kreatif  (karakter ke-6) dan  mandiri (karakter 

ke-7). Kerja keras ditandai oleh kemauan untuk mandiri disertai disiplin dan 

kreativitas.   Budaya kerja  merupakan sikap terhadap pekerjaan yang dianggap baik  

disertai nilai karakter lainnya seperti  rajin, jujur, giat, bersemangat, berinovasi, 

berkreasi, terbuka,  dan bertanggung jawab. Sikap positif terhadap kerja 

memungkinkan kerja dimaknai sebagai bagian dari panggilan hidup.  

Budaya mencintai dan menghormati lingkungan (budaya ekologis) dalam 

konteks pendidikan berkarakter, dirumuskan sebagai sikap peduli lingkungan 

(karakter ke-16). Nilai karakter peduli lingkungan harus ditanamkan kepada peserta 

didik mulai dari lingkungan sekolah dengan  prinsip manusia harus menghormati 
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alam, bertanggung jawab atas alam, memiliki solidaritas kosmis, menerapkan prinsip 

cinta alam, tidak merusak alam, hidup sederhana selaras alam. Budaya ekologis 

merujuk pada perubahan perspektif berpikir dan bertindak dari orientasi kepentingan 

manusia (human oriented) ke  orientasi alam (nature oriented).   

Kemajemukan menjadi identitas bangsa Indonesia dan merupakan 

keniscayaan tidak terelakkan. Fakta ini berpotensi konflik  dan memerlukan media 

penangkal. Pendidikan multikultural menjadi sangat penting dan harus dikembangkan 

bagi warga negara. Paradigma pendidikan multikultural sangat bermanfaat dan dinilai 

urgen membangun kohesifitas, soliditas, dan intimitas di antara keragamannya etnik, 

ras, agama, budaya dan kebutuhan. Implementasi pendidikan berwawasan 

multikultural, akan membantu peserta didik untuk mengerti, menerima, memahami, 

dan menghargai orang lain yang berbeda suku, budaya, dan nilai kepribadian.   

Nilai karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah air menunjukkan adanya 

keterikatan antara negara dengn warganya. Patriotisme dalam kurikulum 2013 

berkaitan erat dengan nilai karakter lainnya seperti  kejujuran, kedisiplinan, kerja 

keras, kemandirian, solidaritas, demokratis, penghargaan terhadap prestasi, 

kepedulian tehradap  lingkungan, kepedulian sosial, dan rasa tanggung jawab. Secara 

lebih konkret, nilai karakter patriotisme dapat terlihat dalam sikap merasa bangga 

sebagai warga bangsa Indonesia,  mencintai dan menggunakan produk dalam negeri, 

tidak merusak lingkungan hidup, ikut memelihara fasilitas umum, ikut serta dalam 

pembangunan bangsa,  mematuhi peraturan, melestarikan budaya bangsa,  berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar, dan berprestasi dalam berbagai bidang.   

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian terhadap cerpen Kompas tahun 2012 menemukan sepuluh masalah 

pokok yaitu  masalah religius, kerja dan etos kerja, ekologi berkaitan atau lingkungan,  

etika dan  moral, kehidupan keluarga, politik dan kekuasaan, budaya, gender, masalah 

pendidikan, dan keamanan dan perdamaian.  
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Semua masalah itu diungkapkan dengan menggunakan gaya bahasa antara 

lain gaya bahasa metofor, alegori, retoris, klimaks, repetisi, paradoks, personifikasi, 

paralelisme, simbolisme, ironi, sinisme, eufemisme, tautologi, dan perbandingan.   

Cerpen Kompas tahun 2012 relevan dengan pendidikan karakter dan 

memenuhi tuntutan tujuan dasar karya sastra yaitu dulce et utile. Konktretnya, dapat 

membentuk lahirnya habitus atau budaya baru yaitu budaya religius, budaya kerja, 

budaya ekologis, budaya multikultural, dan budaya patriotisme. 

 

Saran 

Keragaman masalah yang ditemukan dan nilai-nilai yang ditawarkan melalui 

cerpen Kompas 2012 kiranya dijadikan peluang bagi pemangku kepentingan (stake 

holder) untuk memanfaatkan cerpen dalam mengimplementasikan nilai karakter yang 

menjadi spirit kurikulum 2013.  Untuk itu ada empat hal yang disarankan (1) cerpen 

kiranya tidak hanya dipakai guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia tetapi guru 

bidang studi lain misalnya, guru pengampu mata pelajaran agama, dapat 

menyampaikan pesan-pesan dan nilai-nilai  religius melalui cerpen (2) dalam rangka 

menemukan dan menginternalisasi nilai-nilai karakter, guru-guru mata pelajaran 

disarankan menugasi para siswa untuk membaca, mengapresiasi cerpen  yang telah 

dipilih guru, sebelum (untuk menemukan nilai) atau sesudah sebuah topik 

dibelajarkan (untuk pendalaman dan penguatan terhadap nilai-nilai, (3) guru bidang 

studi disarankan agar memilih cerpen yang cocok dengan keseluruhan situasi 

pembelajaran, dan (4) lembaga pendidikan sebagai institusi hendaknya  memfasilitasi 

ketersediaan berbagai jenis dan judul cerpen.   
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